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Abstrak

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkapkan dan menjelaskan dampak dari metode
eksplorasi dan dan kegiatan apresiatif terhadap matakuliah tari di Perguruan Tinggi Seni
(Sendratasik) FBS tlNP. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan rnenggunakan metode
deskriptif Data diperoleh dengan pengamatan langsung dan wawancara. Data dianalisis
berdasarkan fenomena yang terjadi dalam matakuliah tari, dengan menafsir hubungan antara
fenomena yang terjadi di dalam pembelajaran tersebut.

Hasil penelitian menunjukan, metode eksplorasi dan dan kegiatan apresiatif dalam
matakuliah tari pada keahliah tari di Sendratasik FBS IINP berdampak terhadap peningkatan daya
imajinasi" dan daya kreatif serta kemampuan mahasiswa dalam melahirkan ide-ide baru, daa
motif-motif baru dalam kreasi mahasiswa tersebut. Dampak lain adalah mahasiswa merasa
memiliki kebebasan berekspresi, dan mampu menjelajahi tubuh dengan improvisasi, sehingga
dapat menciptakan ide-ide dan motif gerak baru yang digunakan untuk matakuliah koregrafi dan
tari kreasi.

Kata Kunci: metode eksplorasi dan kegiatan apresiasi.

A. Pendahuluan

Mahasiswa keahlian tari pada Prodi Sendratasik FBS IINP, diberikan

matakuliah mayor tari seperti koregrafi, komposisi, tari kreasi, tari Minangkabau,

tari N.usantarc,,ta{i ffloderen, tari kreasi, dan konsep pensiptaan tari. Matakuliah di

atas adalah mata kuliah yang memerlukan pendekatan imajinasi dan daya kreatif.

Sebab itu, seluruh mahasiswa yang berasal dari keahlian tari seyogyanya adalah

mahasiswa yang memiliki daya imajinatif kreatif dan mampu rnelahirkan ide-ide

yang inovatif dalam kreasinya.
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Berdasarkan pengamatan peneriti, bahwa matakuriah koreografi,
komposisi, konsep penciptaan, tari nusantara dan tari Minangkabau ataupun tari
kreasi, adalah matakuliah yang membutuhkan tingkat pengenalan dan pemahaman
terhadap objek dan vacabulary gerak tari yang tinggi. Artinya selain kita berbicara
masalah daya imajinasi dan kreatif yang inovatif; dituntut juga daya tingat
pengenalan dan pemahaman yang tinggi. Hat ini dapat diperoreh dengan cara
peningkatan wawasan dan pengalaman.

Bertitik tolak dari hal di atas, selarna ini sebelumnya dosen mata kuliah
mayor pratik tari di Sendratasik FBS [INP, lebih sering menggunakan paradigma
to the point (pemtrerian mate/- langsung). Artin;ra kebanyakan d.osen dimaksud
memberikan materi secara langsung kepada pokok-pokok bahasan tanpa
memberikan ruang pada mahasiswa untuk berapresiasi dan melakukan eksplorasi
yang terpirnpin. Pada gilrannya mahasiswa kurang menemukan rangsangan
sensistifitas seni gerak, dan kinetetis dalam matakuliah tersebut.

Realitas lain yang juga terrihat dalam matakuliah komposisi dan
koreografi, meskipun dalam matakuliah tersebut ada konsep eksplorasi, akan
tetapi eksplorasi yang dilakukan mahasiswa tanpakonsep dan tanpa arallan yang
jelas dengan relevansinya dengan matakulaiha tersebut. pada dasamya mahasiswa
terpaku pada mencari bentuk gerak secara langsung sernentara mereka belum
mencoba dengan berbagai kemungkinan lain dalarn memanfaatkan tubuh mereka,
sehingga selama sekian jarn tatap muka tersebut mereka (mahasiswa) kehabisan
imajinasi.

Matakuliah koreogra{i menurut Susmiarti (2009 : 42} dimaksudkan untuk
mengenal tebih.iauh tentang pengetahuan mengenai tatt cetamenciptakan dan
menata tari. Pengetahuan tersebut di mulai dari menernukan ide atau gagasan,
mencari sumber garapan, mengenar orientasi garapan, dan mengkonsep garapan
serta metode garapan. Padagilirannya mahasiswa akan ditunfun melalui
pengetahuan tersebut dalam proses kerja menata dan menyusun elemen-elemen
dari penciptaan tari tersebut. Melalui matakuliah koregrafi mahasiswa mampu
mengetahui tata cara dalam penciptaan tari, sehingga prosss kreatif mahasiswa

dengan i:aik.
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Merujuk penjelasan Susmiarti di atas, apabila mahasiswa belum

menemukan ide-ide dan sekiranya tidak ada tuntunan yang jelas mengenai

pencarian ide, maka di sinilah perlunya pada matakuliah koreografi ataupun

komposisi tersebut baik metode eksplorasi maupun kegiatan apresiasi. Kenyataan

yang tampak selama ini adalah kecanggungan mahasiswa dalam menciptakan ide-

ide baru dan melahirkan inovasi-inovasi baru baik dari teks gerak, dan struktur

gaparan serta konsep per.formcnce mereka.

Sebagaimana pernyataan Hendromartono dalam Erjison (20 1 5 : 1 5), bahwa

koreogra.fi lingkungan merupakan koreografi yang membutuhkan tingkat

eksplorasi yang tinggi terhadap lingkungannya. Apabila seorang. koregrafer tidak

melakukan ekplorasi ataupun kurang melakukan eksplorasi maka, koregrafer akan

kesulitan dalam menginterpreatsi kejadian, dan akan kesulitan untuk

rnerefleksikan bentuk-bentuk yang akan digarap dalam koregrafi tersebut.

Tampak jelas di sini dalam pernyataan Hendo Martono bahwa eksplorasi sangat

dibutuhkan untuk menunjang melahirkan bentuk-bentuk dalarn garapan tari yang

baru. Realitas ini yang belum tampak selama ini pada mahasiswa keahlian tari

Prodi Sendratasik FBS LINP.

Berbicara pada matakuliah yang lain seperti tari Minangkabau (tari daerah

setempat) dan tari nusantara, matakuliah ini sudah barang tentu mempelajari tari

bentuk yang materinya dari daerah sendiri (lokal), sedangkan tari ausantaraadalah

mempelajari tari dari kawasan nusantara, baik yang bersifat regionai maupun

nasional. Artinya materi kuliah tari Minangkabau yang diajarkan oleh dosen ke

mahasiswa adalah materi ta.'i yang berasal dari daerah Sumatera Barat., dan

regional Sumatera ataupun termasuk pulau Jawa, Bali dan Kalimantan.

Berdasarkan realita selama ini, mahasiswa masih berkesulitan untuk rnempelajari

gaya tari Minangkabau, apalagi gayatari dari daerah lain di nusantara.

Menurut pengamatan peneliti, bahwa yang te{adi adalah mahasiswa

kurang rnemiliki ruang apresiasi atau jarang mengapresiasi bentuk-bentuk tari

yang ada di Minangkabau atau Sumatera Barat, dan bahkan di Nusantara. Pada

giliratrnya mahasiswa Prodi Sendratasik yang kenyataawrya bukan saja berasal

dari Sumatera Barat, akan teapi juga berasal dari provinsi lain di luar Sumatera
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Barat, akan kesulitan mengenal dan memaharni gaya tari tersebut, Kenapa hal ini
dapat terjadi? Jawabannya adalahmahasiswa kurang diberi ruang dan kesempatan

untuk mengapresiasi tari Minangkabau dan tari daerah lain tersebut sebelum

masuk ke dalarn materi pokok bahasan yang sesungguhnya.

Tariga dalam Meri Susanti mengatakan (Z}fi.19), bahwa apresiasi adalah

penafsiran kualitas serta pemberian nilai yang lebih wajar dan sadar serta kritis
terhadap sesuatu.dalam konteks yang lebih luas, istilah apresiasi menurut Gove

dalam Amuinuddin, (2000:34), mengandung makna: (l) pengenalan rnelalui

perasaan atau kepekaanbatin, (2) pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai
keindahan yang diungkapkan pengarang.

Meri Ssanti (2015:43) apresiasi mempunyai tiga tingkatan, yaitu apresiasi

empatik, apresiasi estetis dan apresiasi kritis. Apresiasi empatik adalah apresiasi

yang hanya menilai baik dan kurang baik.Baik dan kurang baik ini hanya

berdasarkan indrali belaka. Sedangkan apresiasi Estetis adalab apresiasi tentang

keindahan dan mempunyai kenilaian tentang keindahan tersebut.Menilai

keindahan disini disertai pengamatan dan perasaan yang mendalam. Selain itu,
apresiasi kritis adalah apresiasi yang tajaua daiarn penganalisisaa Jadi tidak hanla
sekedar di nilai, tetapi di analisis secara tajam sehingga hasilnya akan lebih jelas

dan terurai.

setelah era kurikulum KKNI pada tahun 2013 yang memuat satuan

kompentensi tentang matakuliah praktik tari tersebul secara detail, tampak dosen

praktek tari saat ini mencoba berbenah diri. Artinya, dosen tari pada prodi

Sendratasik FBS UNP telah menerapakan ruang-ruang apresiasi untuk mahasiswa

tari tersebut. Ruang-ruang eksplorasi dan apresiasi tersebut dilakukan oleh dosen

dalam matakulai koregrafi, kornposisi tari, ta.j kreasi dan konsep penciptaan serta

tari Minangakabau dan tari nusantara.

Pendekatan budaya yang hornogen menurut Koentjaraningrat (1987 : 46)

mampu memberikan pemahaman dan pengertian yang sama antara yang berlaku

sebagai penyampai dengan yang menerima makna dari yang disampaikan

tersebut' Sehingga mtuk memperkenalkan budaya tersebtrt perlu dilakukan

mungkin pada masyarakat. Hal ini relevan dengan kegiatan
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yang dilakukan dalarn matakulaih tari Minangkabau dan tari nusantara, sehingga

mahasiswa dengan tingkat pengenalan yang tinggi akan mampu menyerap gaya

tari yang diberikan oleh dosenpengarnpn matakuliah.

Dosen dewasa ini telah mencoba menggunakan media video tari bahkan

mendemonstrasikan dengan baik di depan mahasiswa-mahasiswa. Berdasarkan

observasi peneliti dosen tari Minangkabau dan nusantara di Sendratasik FBS IINP

cukup cakap dan mampu untuk mendemonstrasikan dan menjelaskan mengenai

tari Minangkabau dan nusantara kepada mahasiswanya. Berbagai film tari dan

event tari serta terjun langsung ke lokasi atau ke pakar tad tradisi telah pula

dilakukan oleh dosen tari dalam meningka.tkan sensistifitas elemen kinetetis dan

filosofi tari bagi mahasiswa.

Menurut Sardiman {2AA7: 108), bahwa dalarn proses belajar mengajar

seorang dosen perlu menggunakan metode yang tepat, karena tanpa adanya

metode pembelajaran dapat dipastikan bahwa proses belajar mengajar akan

mengalami hambatan dari sisi tranformasi, yang dilakukan oleh dosen. Sebab itu,

metode yang tepat adalah sejauhmana metode tersebut berkontribusi posistif dan

mernbangun transformasi pda matakutiah tersebut. Salah satu yang dipandang

relevan untuk praktik tari adalah metode eksplorasi dan apresiasi.

B. Pembahasan

1. Tahap-tahap Penerapan Metode Eksploratif dan Kegiatan Apresiasi Oleh

I)osen Tari di Sendratasik FBS UNP

il. Tahap-tahap Metode Eksplorasi

Tahaptahap yang ditakukan oleh dosen tari khususftys y,arrg rnerniliki

keahlian praktik tari dalam menerapkan metode eksplorasi dan kegiatan apresiasi

yaitu: perencanaan, pemberian materi awal, kery'a studio (proses penjelajahan),

penveleksian, penetapan dan penyusunan serta evaluasi, kemudian

pendokurnentasian. Penerapan ini dilakukan dengan bantuan kontrol dosen satu

tim dalam rnatakuliah baik koreografi, komposisi dan tari Minangkabau ataupun

tari nusantara di Sendratasik FBS UNP.
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Perencanaan adalah merupakan langkah paling awal yang disusun oleh

dosen tari untuk menerapkan metode eksplorasi dan kegiatan apresiasi kepada

mahasiswanya. Perencanaan meliputi perencana{rn materi, misal materi apa yang

akan menjadi landasan yang akan dijelajahi oleh mahasiswa dalam mata kuliah

praktek tari baik pada matakuliah koreografi, komposisi dan tari Mianangkabau

ataupun nusantara. Selain itu, perencanaafi yang lain rneliputi ternpat yang

dirancang sebagai studio tari, jadwal dan strategi eksplorasi (yaitu rnemancing

mahasiswa terlebih dahutu dengan menonton demontrasi dari tim dosen,

bagaimana cara mengeksplorasi), kemudian baru perencanaan membagi tugas

masing-masing mahasiswa secara kelompok.

Setelah perencanaan dibuat penerapan eksplorasi segera dilakukan oleh

mahasiswa atas bimbingan dosen, yang tentu saja berpedoman pada konsep

perencanaan yang telah dirancang oleh tim dosen. Pelaksanaan eksplorasi di
lakukan di dalam ruangan yang dirancang sebagai studio tari, yangh telah

dilengkapi dengan kaca, dan matras, untuk membantu terlaksananya ekplorasi

dengan baik.

Sebaikrya dalam matakuiiah yang diberikan kepada rnahasiswa ditentukan

materi apa yang akan diekplorasi, agar eksplorasi menjadi tepat sasaran. Karena

setiap mata kuliah praktik seperti tari Miangkabau dan tari nnsantara serta

komposisi dan koreografi berbeda konsep eksplorasinya. Bagi matakuliah tari

Minangkabau konsep eksplorasinhya adalah rnenjelajahi fitur-fitur setiap detail

gerak tersebut, sehingga gayataritersebut dapat terpahami dengan baik.

Tahap kerja studio, setiap dosen perlu memperhatikan pakah eksplorasi

yafig dilakukan oleh rnahasisrva tepat sasaran atau tidak, apakah seffiua

pen3elajahan tersebut dapat bermanfaat? Belum tentu juga, jika dosen tidak jelas

memberikan batasan ke mana arah penjelajahannya, dan apa yang dicapai atau

sasarar dari eksplorasi tersebut, maka eksplorasi tersebut akan terbuang percllma.

Artinya peran dosen nmembimbing kerja studio sangat dibutuhkan, bukan hanya

dibiarkan mahasiswa menjelajahi tubuhny dengan berbagai gerak tanpa

menyesuaikan dengan lopik matakuliahnya. Karena telah dijetaskan sebolumnya

trahr.va setiap matakuliah praktik seperti koregrafi tidak akan sarna tujni"r* dan
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sasaran eksplorasinya, sehiflgga model kerja eksplorasinya juga akan berbeda.

Untuk itu dituntut peran serta dosen yang aktif meng&wasi mahasiswa tersebut

daiam eksplorasi di studio.

Setelah mahasiswa melaksanakan kerja penjelajahan gerak dalam ruangan

studio selama beberapa kali pertemuan, kemudian pada tahap selaqjutnya

mahasiswa melakukan penyeleksian motif gerak yang mereka terirukan di dalam

penjelajahan yang telah mereka lakukan, dan selanjutnya menetapkan bentuk

yang pasti yang akan mereka susun dalam konteks matakuliah koreografr dan

komposisi. Tetapi dalarn konteks rnata kuliah tari daerah setempat (tari

Minangkabau) atau matakuliah tarj nusantara, penyeleksian motif gerak ada)ah

penetapan gaya dan teknik yang dikuasai seperti gaya yang sebenarnya apakah

telah sesuai atau belum, sehingga mahsiswa akan dapat dengan tepat

rurengekspresiakn tari bentuk tersbeut dengan benar. Seperti mengekspresikan tari

Piring atau tari Pendet dan Zapin dengan benar dan tepat dari aspek gaya maupun

ekspresi.

Tahap selanjutnya mahasiswa digiring untuk menyusun-nyusun rnotiF

motif yang rnereka temukan. Karena dalam matakuliah koreografi daa kornposisi

motif-rnotif yang ditemukan bermanfaat untuk struktur garapan tari yang mereka

ciptakan atau mereka tata. Penyusunan gerak hasil eksplorasi dapa dilakukan

berdasarkan tingkat ruang seperti gerak yang memiliki ruang tinggi, menengah,

dan rendah. Selain itu juga berdasarkan isi atau volume yaitu gerak dengan

volume kecil, sedang dan besar. Kemudian juga dapat dikelompokan berdasarkan

strutur tubuh, yaitu gerak kepala, bahu, tangan, pergelangan tangan, jari tangan,

panggul, dan tungkai atau telapak kaki.

Agar bentuk-bentuk yang ditemukan tersebut dapat mencapai kualitas

yang baik perlu dilakukan evaluasi yang baik. Akan tetapi yang lebih penting lagi

adalah seluruh mahasiswa dituntut untuk mendokumentasikan bentuk-benfuk

yang telah ditemukan tersebut, baik dalarn catatan deskripsi ataupun dalam bentuk

film atau foto. Hal ini sangat penting untuk dilakukan agar motif-motif tersebut

akan dapat termanfaatkan untuk garapan tari mereka.
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b. Tahap-tahap Kegiatan Apresiasi

Kegiatan apresiasi perlu dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut, yaitu menetapkan tema kegiatan seperti apresiasi bentuk atau apresiasi

ekspresi, dan falsafah tari, selain itu menetapkan objek apresaisi apakah objeknya

tari bentuk atau tari tradisional baik lokal rnaupun nusailtara, atau objek tari
garapan baru. Karena apabila tidak menetapkan objek maka apresiasi hanya

bersifat umum dan kurang relevan dengan matakuliah yafigdiampu, bukan berarti
tidak bennanfaat tetapi padagilirannya hasil dari kegiatan tersebut kr:rang tepat

sasaran dan bermanfaat_

Langkah selanjutnya adalah menetapkan apresiasi langsung atau melalui
dokumentasi, karena peristiwa langsung dengan melalui penayangan film tari
berbeda situasi dan kondisinya. Namun hat ini perlu ditetapkan oleh dosen

pengampu matakuliah, sehingga mahasiswa akan dapat mempersiapkan diri
dengan baik. Meskipun kedua kegiatan tersebut memiliki kelebihan dan

kekurangan, akan tetapi kegiatan langsung diyakini memiliki lebih banyak

mamf,s,at dari pada tayangan film tari.

Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan apresia.si baik secara terstruktur
yang dipandu olehdosen ataupun tidak terstruktur yang membebaskan mahasiswa

mengenal dan memahami, serta menghayati dari objek apresiasi tersebut. Artinya,
apabila dilaksanakan dengan terstruktur dosen dapat mengarahkan mahasiswa

dalam mengenal dan memahami objek apresiasi tersebut.

Bagian terakhir adalah presentasi, setelah melakukan kegiatan apresiasi

m:ahasislYa digiring untuk mempresentasikan hasi{ apresiasinya terhadap objek
yang telah mereka lakukan. Karena hal ini penting untuk mereview kembali apa-

apa yang mereka kenal dan rasakan tentang tayanganatau objek pertunjukan yang

mereka saksikan. Sebab, dengan mempresentasikan kembali hasil pengenalan dan

pemahaman mereka (mahasiswa), dosen akan dengan mudah menggiring

mahasiswa untuk memahami atau menyerap materi perkuliahan praktik tan
sepefii tari nusantara atau tari daerah setempat (tari Minangkabau) dan koreografi

maupun komposisi.
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2. Dampak dari Metode f,ksploratif dan Kegiatan Apresiasi Bagi Ulahasiswa

dalam Matakuliah Praktik Tari di Sendratasik FBS UNP

a. Menunjang Imajinasi Mahasiswa

Bertitik tolak dari hasil pengamatan yang dilakukan dari proses

perkuliahan yang dilakukan oleh dosen tari dalarn matakuliah praktik seperti tari

daerah setempat (tari Minangkabau), tari nusantara, matakuliah komposisi dan

koreografi, diperoleh temuan bahwa dosen dengan metode eksplorasi dapat

menghasilkan mahasiswa yang mampu memiliki imajinatif yang respon terhadap

pengembangan bentuk gerak tari.

Beberapa kali pengamatan yang telah peneliti lakukan, peneliti dapat

menemukan beberapa kesimpulan tentang kemampuan mahasiswa setelah

rnelakukan proses eksplorasi dan kegiatan apresiasi 1,ang diprogramkan oleh

dosen tari di Sendratasik FBS LINP. Rata-rata mahasiswa rnemiliki rangsangan

imajinatif setelah melakukan proses eksplorasi dan kegiatan apresiasi di studio

ataupun di labor tari. Mahasiswa sebelumnya mengalami masalah dengan

mengeluarkan ide-ide atau gagasan dalarm melahirkan kernungkinan-kernungkinan

bentuk gerak yang mereka susun, 1.ang berdasarkan kepada tari tradisional yang

telah dijadikan dasar garapan bagi mahasiswa oleh dosen. Pada kenyataanya

setelah melakukan eksplorasi mahasiswa dapat mengembangkan ekspresinya

dengan berbagai imajinasi yang mereka lakukan.

Sebagaimana juga sebelumnhya mahasiswa kesulitan untuk mengenal dan

memahami gaya tari Minangkabau, apalagi tidak semua mahasiswa yang berlatar

beiakang budaya lv{inangkabau: Akan tetapi setelah rnelakukan apresiasi dan

eksplorasi terhadap gaya tari dan bentuk teks atau fitur-fltur gerak tari

Minangkabau, rnahasiswa tampak merniliki kemampuan dalam mengekspresikan

atau melakukan gaya tari Minangakabu mendekati kesemprnaanya.

Memberikan kebebasan berimprovisasi kepada mahasiswa, padagilirannya

dosen hanya bertindak sebagai fasilitator, dan mengarahkan serJa mengawasi

penjelajahan gerak yang dilakukan oleh mahasiswa dalam ruang eksplcrasi.

pery*Xa.lahan i:eruiang-ulang yang dilakukar:I-)engan melakr-ikan
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terlihat mahasiswa memiliki daya jelajah yang didukung oleh daya imanjinasi dari

masing-masing mahasiswa. Adanya kebebasan yang diberikan oleh dosen tari

untuk berimprovisasi, membentuk rnahasiswa mampu berimajinasi dengan leluasa

tanpa adanyatekanan.

Realitas ini tampak rnelalui pemberian format cleh dosen untuk

berimprovisasi, artinya dosen menjelaskan bahwa mahasiswa-mahasiswa tersebut

harus berimprovisasi untuk menjelajahi tubuh mereka, untuk mencari

kemungkinan bentuk-bentuk baru dari tari Mancak misalnya. Dengan adanya

batasan tersebut maka tingkat imajinasi mahasiswa akan tertantang untk

melahirkan pengembangan motif yang telah diformat oleh dosen tersebut. Seperti

dosen menginginkan pengembangan dari gerak pokok tari Mancak rnenjadi tiga

motif gerak, ternyata masing-masing kelompok rrampu mengembangkannya lebitt

dari tiga motif gerak. Artinya imanjinasi mahasiswa telah mulai berkembang.

Oleh demikian, proses eksplorasi mampu mendukung mahasiswa untul<

mengeluarkan kemampuan imajinasinya, karena mahasiswa diberikan suatu

kebebasan bergerak dengan mengikuti naluri mereka, dan kegiatan tersebut tanpa

adanya tekanan dari doseR, dosen seakan-akan mernberikan rnahasisrva

kesempatan mengenal tubuih dan gerak yang mereka miliki sendiri. proses

eksplorasi menuntut mahasiswa bergerak menurut kata hatinya. Dosen hanya

memberikan arahan bahwa pencarian atau penjelajahan yang mereka lakukan

harus mengarah pada bentuk pengembangan motif gerak, apakah untuk penemuan

motif gerak baru dalam koreografi atau pada tari kreasi yang berakar pada tari

tradisional setempat.

Seiring dengan itu, kegiatan apresiasi yang telah sering dilakukan closen

dalam berbagai matakuliah praktik seperti matakuliah tari Minangkabau dan tari

flusantara, berdampak pada tingkat imajinasi mahsiswa dalam memeragakan tari

Minangkabau atau nusantara tersebut. Mahasiswa yang telah sering berkunjung

pada tuo (tokoh) tari Minangkabau ataupun yang sering menonton perfunjukan

tari tradisional Minangkabau baik yang didatangkan oleh dosen ataupun di Taraan

Budaya $umbar dan daerah asal tari tersebut, telah memacu tingkat imajinasi

mahasisr,va terhaeiap pergerakan atau pembawaan dan eara-eara hersikap iian
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berekspresi dengan tari Minangkabau tersebut. Artinya darnpak dari apresiasi ini

menunjang kemampuan mahasiswa dalam memeragakan tari Minangkabau

dengan teknik dan sikap serta ekspresi yang pas (sesuai) dengan tari tradisional

dimaksud.

b. Mslahirkan Daya Kreativitas

h4etode eksplorasi dan kegiatan apresiasi yang dilakukan dosen untuk

menuntun mahasiswa agar mampu menyerap pengetahuan yang ia berikan,

mampu melahirkan daya kreatif bagi mahasiswa untuk berolah seni gerak.

Sehingga mahasiswa rnemilki berbagai.kreativitas yang ditawarkan dalam bentuk

macam-macarn motif yang telah mereka lahirkan, baik motif gerak yang

mendekati sumber garap&n seperti tari tradisional tari Mancak ataupun tari

Galombang.

Alasan mengapa dikatakan metode eksplorasi mampu melahirkan daya

kreativitas mahasisrva? Karena di saat mahasiswa melakukan penjelajahan mereka

memiliki unsur kebebasan emosi, dan ekspresi. Ketika mereka diberikan

kebebasan berekspresi dan emosi dalam menjelajahi tubuh mereka sendiri, di

situlah letaknya rnu,r,reul day"a kreatif dari mahasisr*a. Sebatr mahasisrva, bemsaha

mencari kemungkinan- ide-ide gerak dengan sebanyak mungkin, berbdasarkan

kebebasan ernosi dan ekspresi mereka. Sehingga antara kelompok yang satu

dengan kelornpok yang lain, dan individu yang satu dengan yang lain merasa

saling tertantang untuk melahirkan berbagai ide-ide tentang motif gerak yang

akan mereka jelajahi. Sehingga mereka menemukan bentuk-bentuk atau motif

gerak yangbaru dan lebih inovatif.

Berdasarkan pengamatan pada matakuliah koreografi di Sendratasik FBS

I-II{P, ternyata setelah dosen melaksanakan metode eksplorasi dalam mencari

bentuk vokabulari gerak tari baru, yang akan disusun dalam garapafi karya

koregrafi, mahasiswa memilki kreativitas dalam rnenciptakan bentuk-bentuk

gerak baru tersebut. Sebelurn ini, mahasiswa terlihat kebingungan dalam

menentukan dan menemukan atau rnelahirkan bentuk-bentuk gerak tari baru

tersebut. Akan tetapi, setelah dosen menggunakan metode eksplorasi untuk

menuntun mahasiswa agar mampu melalirkan sebuah bentuk gerak yang akan

Fage 1 30
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disusun dalam koregrafi mereka. Setelah beberapa kali eksplorasi maka tarnpak

daya kreativitas mahasiswa dalam melahirkan ide-ide yang mampu memunculkan

bentuk-bentuk gerak baru.

Eksplorasi seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa eskplorasi

bukan untuk matakuliah koregrafi saja akan tetapi bagi semua rnatakuliah praktik

tari. Karena tari bentuk juga memerlukan eksplorasi, sehingga muncul kreativitas

mahasiswa dalam melakukan gerak tari bentuk dengan gaya tari tersebut. Karena

pada umunya tai rakyatjuga memberikan kebebasan ekspresi bagi pelakuknya,

sepertihalnya dalam tari Melayu dan tari Minangkabau ataupun tari Rakyat di
daerah Jawa seperti gaya Banyumasan dan Banyuwangian. Dengan rnelakukan

penjelajahan secara improvisasi, mahasiswa mampu berimajinasi dengan leluasa,

sehingga dengan mudah melahirkan berbagai ide gerak.

Sebagai tanda mahasiswa dikatakan kreatif, yaitu rnahasiswa memiliki
perbedaan dari ide-ide gerak dengan sebelum melakukan ekspiorasi. Artinya baik

mahasiswa yang belajar saat ini maupun mahasiswa yang belajar pada semester

sebelumnya dalam mata pelajaran yang sama, memiliki banyak perbedaan dalarn

raelahirkan ide-ide, bentuk gerak, ekspresi tata carurnenar.i yang berbentuk baru

dan berkualitas.

Dengan demikian metode eksplorasi dan kegiatan apresiasi mampu

menciptakan daya jelajah imajinasi mahasiswa, yang mampu menghasilkan daya

kreativitas bagi mahasiswa yang melakukan eksplorasi gerak. Eksplorasi gerak

membutuhkan daya imajinasi yang lahir dari rasa dan refleksi tubuh penari,

sehingga dengan ditunjang dengan imajinasi, maka eksplorasi berkembang

menghasi{kan kreati-vitas, dengan berb*gxi ide"ide yang baru.

Sementara itu, kegiatan apresiasi sangat dibutuhkau untuk memalqami dan

mengenal tari bentuk maupun konteks budaya tari daerah setempat dan nusantara.

Sehingga pada akhir dari kegiatan apresiasi melahirkan berbagai kreativitas

mahasiswa dalam melahirkan inoment-moment atau improvisasi penting dalam

peragaan gerak tari tardisional setempat yang mereka lakukan. Dengan tingginya

tingkat pernahaman dan penegnalan yang mereka iakukan dalam apresiasi,

**1$]t!3:it]::rr:,3
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memperkaya kreativitas mereka dalam bergerak atau berekspresi terhdapa tari

bnetuk yang mereka pelajari.

Paling berdampak dari kegiatan apresiasi terhadap matakuliah tari

nusantara dan tari daerah setempat (tari Minangkabau) adalah pengayaan rasa.

Karena kreativitas terhadap pengayaan rasa selama ini sangat kurang, sehngga

mahasiswa sering tampak menari seperti robot yang bergerak, artinya bergerak

tanpa rasa. Sebeb itu, setelah dosen tari di Sendratasik FBS LINP melakukan

kegiatan apresiasi dengan berbagai cara, maka telah mulai terlihat mahasiswa

memiliki kreativitas rasa. Artinya mahasiswa ilremeragakan gerak tari serasi

dengan ekspresi dan falsafah tari yang diperagakan tersebut.

Kreativitas mahasiswa dalam matakuliah tari nusantara dan tari daerah

seternpat atau Minangkabau, disebabkan rangsangan isi dan bentuk yang

dimunculkan dari objek apresiasi yang mereka amati. Pada dasarnya objek

apresiasi yang mereka lihat dan resapi memungkinkan munculnya berbagai

rangsangan visual, audio, rasa, dan kinetetis bai mahasiswa. Padagilirannya

rangsangan ini memunculkan rnotivasi bagi rnereka untuk memunculkan

kreativitas rnereka dalarn bergerak, berlakon atau berakting dengan gerak tari

yang mereka perankan.

Oleh demikian, kegiatan apresiasi berdampak terhadap kreativitas

mahasiswa bukan saja bagr matakuliah koreografi dan komposisi yang

membutuhkan ide-ide baru dan konsep garapan baru serta teknik baru, akan tetapi

juga berdampak kreativitas terhadap pemeranan gaya atau akting penari dalam

membawakan gaya tari daerah setempat atau nusnatara dengan berbagai

improvisasi y'ang lepas, nflnua tetap dalam koridor etika dan kaedah tari bentuk

nusantara dan daerah setempat tersebut. Artinya mahasisrva akan mampu dengan

berbagai pendekatan kreatif membawakann tarian tersbeut setepat mungkin.

C. Simpulan

Saal ini paradigma perkuliahan clalain rnaatakuiiah praktik tari pada Prodi

Sendratasik FBS UNP ataupun pada Prodi tari di "lr-lrusan Sendratasik lainnya rii

F*lg*rua* ?inggi yang paraiel, t*lah b;:i'k*l;;Lraug p;tria paraeJigr:a baru, yaitu
e
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kolaboratif dosen dan mahaisswa. Pada paradigma ini, dossn diharuskan rnenggali
potensi mahasiswa sebaik mungkin, dan mencoba saling berbagai dengan

mahasiswa, sehingga dosen dalam perkuliahan akan mudah mentransfbrmasj
pengetahuannya.

Salah satu metode sdan sarana dalam menerapkan paradigma baru tersebut
adalah melalui pemanfaatan metode eksplorasi, rneskipun selnua dosen tari dalam
matakulaih praktik selama ini telah menerapkan metode ini, tetapi masih saja
belum terstrukrur dan tepat sasaran, sehingga kurang menyesuaikan dengan

matakulaihnya- Sebab setiap mata kuliah praktrt memiliki karakteristik dan tujuan
yang berbeda-beda Oleh karena itu perlu perencanaan, penerapan, penseleksian,

penentuan bentuk dan sasaran yang jelas sefra pendokumentasian dari eksplorasi
tersebut, perlu dilakuakn ole dosen dan mahaiswa.

Metode ekslorasi telah diyakini akan mampu menciptakan imajinasi dan
kreativitas yang bermuara pada lahirnlra ide-ide dan temuan baru baik dari teks
atau bentuk maupun dari ekspresi dan isi. Apalagi eksplorasi dituqjang oleh
perencanaan yang matang akan rnenghasilkan imajinasi yang terkontrol bukan
imajinasi dan kreativitas yang liar.

Seiring dengan itu, perkuliahan dengan matakuliah tafi nusa*tara dan tari
daerah setempat juag memerlukan eksplorasi dan aprsias i yang baik dan dalam
waktu )Yang sering. Karena apresiasi dan eksplorasi bukan saja mitik matakuh'ah

koreografi dan komposisi, akan tetapi juga diperlukan oieh rnatakuliah tari
nusantara dan tari daerah setempat. Sebab apresiasi akan elbih mendekatkan
mahasiswa pada teks dan konteks terhadap atari nusnatara dan tari tradisional
setempat' Padagilirannya mah*siswe. akan berimajinasi dan, merniliki kreativitas
dalam melakukan atau memeragakan gerak tari daerah setemat dan nusantara
tersebut.

Eksplorasi bagi tari nusantara adalah bukan menemukan motif-motif baru,
akan tetapi menemukan ras4 dan penghayatan terhadap gaya tari nusantara dan
daerah setempat tersebut. Sehingga penjelajahan yang dilakukan oleh mahasiswa
berdampak terhadap tingkat penghayatan, pemahantan, dan penikmatan pada
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gerak tari daerah atau nusnatara tersebut. Padagilirannya mahasiswa mampu

dengan gaya danrasa yang benar menarikan tari bentuk yang mereka pelajari.
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